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Abstrak  
Adapun metode analisis yang digunakan adalah metode regresi linear berganda tujuannya 
untuk menggambarkan keadaan objek penelitian yang sesungguhnya yaitu mengetahui 
pengaruh motivasi, disiplin kerja, kepuasan kerja dan kepemimpinan terhadap kinerja 
pegawai Dinas Pendidikan pada masa pandemi Covid-19 melalui pengajuan pernyataan di 
dalam kuesioner kepada pegawai. 

Hasil penelitian ini menunjukkan motivasi, disiplin kerja dan kepuasan kerja tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Sedangkan kepemimpinan berpengaruh 
positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Adapun hasil uji simultan (Uji-f) yaitu motivasi, 
disiplin kerja, kepuasan kerja dan kepemimpinan secara simultan berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai pada masa pandemi Covid-19. 
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PENDAHULUAN  
Sumber daya manusia merupakan salah satu aspek penting di dalam sebuah organisasi. Peran 
sumber daya manusia salah satunya adalah membangun dan mengembangkan organisasi 
sehingga organisasi dapat mencapai tujuannya secara efektif dan efisien. Tercapainya tujuan 
organisasi dapat diwujudkan salah satunya dengan melakukan peningkatan kualitas sumber 
daya manusia secara terencana, terarah, dan berkesinambungan sehingga akan berakhir pada 
terciptanya sumber daya manusia yang punya komitmen yang kuat dalam menyelesaikan 
segala tugas yang diberikan sesuai dengan tanggung jawab dan fungsinya masing- masing 
secara efektif, efisien dan produktif. 
Adanya Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah memberikan 
perubahan pada pelaksanaan pemerintahan daerah dari sistem sentarlistik ke sistem 
desentralistik yang menyebabkan daerah memiliki kewenangan yang lebih luas dibanding 
sebelumnya. Dapat dikatakan bahwa dalam hal pengelolaan sumber daya manusia, daerah 
memiliki kewenangan yang sangat luas mulai dari perencanaan terhadap kebutuhan pegawai, 
pembinaan karir sampai peningkatan kesejahteraan dan pemberhentian/pensiun pegawai 
menjadi sebuah kewenangan daerah. Oleh karena itu penataan sumber daya manusia 
mempunyai peran strategik dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi terutama dalam hal 
peningkatan kinerja pegawai. Dengan demikian apabila dalam pemberdayaan sumber daya 
manusia dalam organisasi efektif, maka akan berdampak pada keberhasilan organisasi 
mencapai tujuannya. 
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            Salah satu wilayah di Indonesia yang terkena imbas dari penyebaran virus covid-19 
adalah Kabupaten Sidenreng Rappang, di Provinsi Sulawesi Selatan dalam hal ini termasuk 
Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Sidenreng Rappang sebagai instansi pemerintah yang 
bertugas di bidang pendidikan juga terkena dampak dari penyebaran wabah virus covid-19. 
Oleh karena itu pemerintah Kabupaten Sidenreng Rappang mengelurakan Surat Edaran 
Bupati Sidenreng Rappang Nomor : 800/1654/BKPSDM Tentang Penyesuaian Sistem Kerja 
Aparatur Sipil Negara Kabupaten Sidenreng Rappang yang mengatur tentang pembatasan 
jam dan jumlah pegawai yang bekerja sebagai upaya pencegahan penyebaran virus covid-19 
di lingkup pemerintahan Kabupaten Sidenreng Rappang. Kondisi ini dapat membuat kinerja 
pegawai yang ada di Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Sidenreng Rappang dapat 
terhambat dan mengalami perubahan. 
 
METODOLOGI 
Kajian penelitian ini untuk mengukur kinerja pegawai dengan melihat seberapa besar 
pengaruh dari keempat variabel independen (x) yaitu motivasi, disiplin kerja, kepuasan 
kerja dan kepemimpinan terhadap variabel dependen (y) yaitu kinerja pegawai Dinas 
Pendidikan Kabupaten Sidenreng Rappang. 

Kerangka konseptual penelitian berdasarkan penejelasan tersebut dapat 
digambarkan sebagai berikut : 

1) Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regeresi linier berganda digunakan untuk memprediksi nilai variabel 

dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 
Analisis regeresi linier berganda ini juga digunakan untuk mengetahui arah hubungan 
(positif atau negatif) antara variabel independen dengan variabel dependennya. Adapun 
rumus analisis regeresi linier berganda sebagai berikut: 
Y = k + b1x1 + b2x2 + b3x3+ b4x4 

Keterangan : 
Y : Efektivitas kinerja 
K : Konstanta 
b1- b4 : Koefisien regresi 
x1 : Kemampuan menyesuaikan diri 
x2 : Prestasi kerja 
x3 : Kepuasan kerja 
x4 : Kepemimpinan 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Karakteristik Responden 

a. Karakteristik responden berdasarkan umur 
Umur responden merupakan salah satu faktor penting dalam penelitian, 

karena umur mereka akan mempengaruhi pendapat mereka mengenai suatu objek. 
Karakteristik berdasarkan umur dapat dilihat sebagai berikut : 

 
Tabel 1. Data Responden Berdasarkan Umur 
UMUR (TAHUN) FREKUENS

I 
(ORANG) 

PRESENTASE (%) 

24 – 29 10 23 % 
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30 – 35 8 19 % 
36 – 41 9 21 % 
LEBIH DARI 41 16 37 % 
TOTAL 43 100 

Sumber: data diolah 2021 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa responden yang berumur lebih 

dari 41 tahun merupakan yang paling banyak, yaitu sebanyak 16 orang atau 37%. 
Selanjutnya responden yang berumur 24-29 menempati urutan kedua sebanyak 10 
orang atau 23%. Urutan ketiga yaitu responden yaang berumur 36-41 sebanyak 9 
orang atau 21%. Kemudian yang terakhir, responden yang berumur 30-35 tahun 
sebanyak 8 orang atau 19%. 
Karakteristik Berdasarkan Masa Kerja 

Masa kerja adalah lamanya seseorang bekerja dalam suatu kantor atau 
instansi. Masa kerja juga dapat mempengaruhi seseorang dalam berpendapat 
terhadap suatu objek. Karakteristik berdasarkan masa kerja dapat dilihat sebagai 
berikut : 
Tabel 2. Data Responden Berdasarkan Masa Kerja 
Masa Kerja 
(Tahun) 

Frekuensi 
(Orang) 

Presentase (%) 

1 – 5 11 26 % 
6 – 11 14 32 % 
12 - 17 9 21 % 
Lebih dari 17 9 21 % 
Total 43 100 

Sumber: data diolah 2021 
Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan bahwa responden yang mempunyai 

masa kerja 6-11 tahun merupakan yang paling banyak, yaitu sebanyak 14 orang atau 
32%. Selanjutnya responden yang mempunyai masa kerja 1-5 tahun menempati 
urutan kedua sebanyak 11 orang atau 26%. Sedangkan responden yang mempunyai 
masa kerja 12-17 tahun dan lebih dari 17 tahun Motivasi (X1) 

Motivasi adalah suatu keadaan yang mendorong, menggerakkan atau 
merangsang seseorang untuk melakukan suatu kegiatan yang dilakukan sehingga 
tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Terdapat lima indikator untuk mengetahui 
motivasi pegawai dalam bekerja antara lain; fisiologis/kebutuhan fisik (X1.1), 
keamanan (X1.2), sosial (X1.3), penghargaan (X1.4) dan aktualisasi diri (X1.5). Secara 
keseluruhan persepsi responden terhadap variabel motivasi disajikan pada tabel 5.5 
di bawah ini : 
 
Persepsi Responden Terhadap Variabel Motivasi (X1) 
 
N
o 

Pernyataa
n 

SS 
(5) 

S 
(
4
) 

CS 
(3) 

KS 
(2) 

T
S 
(1
) 

Juml
ah 

1 X1.1 19 2
4 

0 0 0 43 

2 X1.2 22 1
8 

3 0 0 43 

3 X1.3 15 2
3 

5 0 0 43 

4 X1.4 10 2 6 1 0 43 
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6 
5 X1.5 12 2

5 
6 0 0 43 

Frekuensi 78 1
1
6 

20 1 0 215 

Presentase 36,2
% 

5
4
% 

9,
3
% 

0,
5
% 

0
% 

100% 

                 Sumber: data diolah 2021 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas, persepsi responden terhadap pernyataan 

mengenai motivasi cenderung setuju, hal ini dibuktikan dengan nilai presentase 
sebesar 54%. Diurutan kedua adalah persepsi responden yang sangat setuju dengan 
nilai presentase sebesar 36,2% kemudian persepsi cukup setuju sebesar 9,3% dan 
kurang setuju sebesar 0,5% serta persepsi responden tidak setuju sebesar 0%. 

a. Disiplin Kerja 
Disiplin kerja adalah suatu sikap, perilaku, dan perbuatan 
yang sesuai dengan peraturan baik secara tertulis ataupun tidak tertulis yang dibuat 
oleh manajemen organisasi demi mencapai tujuan organisasi. Terdapat tujuh 
indikator untuk mengetahui disiplin kerja pegawai dalam bekerja antara lain; Tujuan 
dan Kemampuan (X2.1), Teladan Pimpinan (X2.2), Keadilan (X2.3), Hubungan 
Kemanusiaan (X2.4), Waskat/Pengawasan (X2.5), Sanksi Hukuman (X2.6) dan 
Ketegasan (X2.7).  
 

Pengaruh Variabel Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai 
Hasil tabulasi frekuensi jawaban responden menunjukkan bahwa peran terbesar 

dalam membangun motivasi adalah kebutuhan fisiologis (kompensasi dan penghargaan) 
dan kebutuhan akan rasa aman (keamanan). Disisi lain frekuensi jawaban responden yang 
paling kecil adalah kebutuhan akan penghargaan/apresiasi. Hal ini menunjukkan bahwa 
motivasi terbesar pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Sidenreng Rappang terletak 
pada kebutuhan kompensasi dan rasa aman yang memadai. Tetapi hasil koefisien regresi 
secara parsial menunjukkan bahwa motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Sidenreng Rappang pada masa pandemi 
Covid-19 yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,153 > 0,05 dan memiliki thitung 
1,458 < ttabel 1,684 Hal ini berarti bahwa, jika motivasi pegawai Dinas Pendidikan 
Kabupaten Sidenreng Rappang ditingkatkan ataupun tidak ditingkatkan, tidak akan 
berpengaruh pada kinerja pegawainya. Motivasi kerja pegawai dipengaruhi oleh 
kebutuhan fisik, kebutuhan  akan keamanan dan keselamatan, kebutuhan sosial dan 
kebutuhan aktualisasi diri (Moslow dalam Hasibuan, 2013:131). Sehubungan dengan teori 
motivasi Moslow keadaan pada kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Sidenreng Rappang 
tercermin kurangnya motivasi disebabkan oleh beberapa faktor antara lain; (1) Pimpinan 
yang menjabat selama periode penelitian merupakan pimpinan sementara (pelaksana 
tugas), selain itu pimpinan yang menjabat mempunyai jabatan pada instansi yang lain 
sehingga kurangnya sinergi antara pimpinan dan pegawai yang dapat mengakibatkan 
kurangnya motivasi yang diberikan oleh pimpinan kepada pegawai. (2) Jumlah 
kompensasi yang diberikan kepada pegawai honorer (non ASN) tidak sepadan dengan 
pekerjaan yang dilakukan sehingga menyebabkan pegawai honorer tidak memiliki 
motivasi dalam bekerja. (3) Tidak adanya pengembangan jenjang karir terhadap pegawai 
honorer (non ASN) yang bekerja sehingga hal ini menjadi faktor yang paling berpengaruh 
dalam tinggi rendahnya motivasi. Pegawai honorer merasa tidak memiliki tantangan 
dalam bekerja, karena tidak ada peningkatan karir ataupun jabatan. Kurangnya tantangan 
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dalam bekerja inilah yang dapat menyebabkan pegawai honorer menjadi malas dalam 
bekerja, tidak tepat waktu, ditambah dengan kurangnya pengawasan yang ketat dari 
pimpinan terhadap pelanggaran ketepatan waktu dalam bekerja. 
 
Pengaruh Variabel Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil tabulasi frekuensi jawaban responden menunjukkan bahwa peran terbesar 
dalam membangun disiplin kerja adalah indikator standar disiplin (pimpinan selalu 
memberikan contoh yang baik dalam bekerja). Disisi lain frekuensi jawaban responden 
yang paling kecil adalah indikator penegakan standar disiplin (kantor memberikan sanksi 
yang tegas kepada pegawai). Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan terbesar pegawai 
Dinas Pendidikan Kabupaten Sidenreng Rappang terletak pada indikator standar disiplin 
(pimpinan yang selalu memberikan contoh yang baik dalam bekerja). Tetapi hasil 
koefisien regresi secara parsial menunjukkan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Sidenreng Rappang 
pada masa pandemi Covid-19 yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,499 > 0,05 dan 
memiliki thitung 0,682 < ttabel 1,684 Hal ini berarti bahwa, jika disiplin kerja pegawai 
Dinas Pendidikan Kabupaten Sidenreng Rappang ditingkatkan ataupun tidak 
ditingkatkan, tidak akan berpengaruh pada kinerja pegawainya. Pengaruh Variabel 
Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Hasil tabulasi frekuensi jawaban responden 
menunjukkan bahwa peran terbesar dalam membangun kepuasan kerja terletak pada 
indikator pertama yaitu pekerjaan yang diberikan kepada pegawai sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki. Disisi lain frekuensi jawaban responden yang paling kecil 
adalah indikator yang terakhir yaitu gaji yang didapatkan sesuai dengan hasil kerja 
pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja terbesar pegawai Dinas Pendidikan 
Kabupaten Sidenreng Rappang adalah apabila pekerjaan yang diberikan sesuai dengan 
kemampuan pegawai itu sendiri. Tetapi hasil koefisien regresi secara parsial 
menunjukkan bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Sidenreng Rappang pada masa pandemi Covid-19 
yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,417 > 0,05 dan memiliki thitung -0,821 < 
ttabel 1,684 Hal ini berarti bahwa, jika kepuasan kerja pegawai Dinas Pendidikan 
Kabupaten Sidenreng Rappang ditingkatkan ataupun tidak ditingkatkan, tidak akan 
berpengaruh pada kinerja pegawainya. Kepuasan kerja seseorang ditentukan oleh 
beberapa faktor diantaranya; isi pekerjaan, organisasi, supervisi, gaji dan kesempatan 
untuk maju (Suwarno dan Priansa, 2011:263). Salah satu masalah utama yang dialami oleh 
pegawai kantor DinasPendidikan Kabupaten Sidenreng Rappang adalah rendahnya gaji 
yang diterima sebahagian pegawai, khususnya bagi pegawai honorer (non ASN), hal ini 
menjadi salah satu faktor kurangnya kepuasan kerja yang dimiliki oleh sebahagian 
pegawai. Selain itu jaminan peningkatan jenjang karir yang minim membuat kepuasan 
kerja pegawai rendah. 
 
Pengaruh Variabel Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Hasil tabulasi frekuensi 
jawaban responden menunjukkan bahwa peran terbesar dalam membangun 
kepemimpinan terletak pada indikator memiliki pola hubungan yang baik. Disisi lain 
frekuensi jawaban responden yang paling kecil adalah indikator memiliki kedudukan 
atau jabatan. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan terbesar yang dilakukan 
pimpinan Dinas Pendidikan Kabupaten Sidenreng Rappang adalah mempunyai 
hubungan yang baik kepada para pegawai. Hal ini diperkuat dengan hasil koefisien 
regresi secara parsial menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Sidenreng Rappang pada masa 
pandemi Covid-19 yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,023 < 0,05 dan memiliki 
thitung 2,378 > ttabel 1,684 Hal ini berarti bahwa, jika kepemimpinan pegawai Dinas 
Pendidikan Kabupaten Sidenreng Rappang ditingkatkan maka kinerja pegawai juga 
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meningkat atau sebaliknya jika kepemimpinan menurun maka kinerja pegawai juga ikut 
menurun. Daga, R (2021) Penelitian berjudul “Pengaruh Lifestyle Dan Personality 
Terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan Atm Bank Sulselbar Cabang Utama 
Makassar” Penelitian ini bertujuan untuk : Untuk menganalisis pengaruh Lifestyle 
nasabah pada PT. Bank Sulselbar Cabang Utama Makassar, Untuk Mengananalisis 
Pengaruh Personality Nasabah pada PT. Bank Sulselbar Cabang Utama Makassar, dan 
Untuk Menganalisis Pengaruh Lifestyle dan Personality Nasabah pada PT. Bank Sulselbar 
Cabang Utama Makassar. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasaan yang telah 
dilakukan maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dari hasil analisis yaitu sebagai 
berikut: Lifestyle berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah 
menggunakan ATM Bank Sulselbar Cabang Utama Makassar. Nilai signifikan 0.000 > 0.05 
Personality berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah 
menggunakan ATM Bank Sulselbar Cabang Utama Makassar. Nilai signifikan 0.009 > 0.05 
dan Secara simultan lifestyle dan personality berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan nasabah menggunakan ATM Bank Sulselbar Cabang Utama Makassar 
 
Pengaruh Variabel Motivasi, Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja dan Kepemimpinan 
Terhadap Kinerja Pegawai 

Pengujian secara simultan dari keempat variabel independen terhadap variabel 
dependen menunjukkan bahwa variabel motivasi, disiplin kerja, kepuasan kerja dan 
kepemimpinan secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil analisis ini 
menunjukkan bahwa kepemimpinan merupakan faktor yang memiliki pengaruh paling 
tinggi diantara ketiga faktor yang lain. Hasil tersebut memberikan bukti empiris yang 
mendukung penelitian Adityasa dan Windiyanti (2019) yang melakukuan penelitian 
dengan hasil uji parsial dan uji simultan variabel motivasi, kepuasan kerja dan 
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan, menghasilkan variabel kepemimpinan yang 
mempunyai pengaruh paling tinggi terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang 
dilakukan oleh Daga, R (2019) dengan judul Pengaruh Kualitas Layanan Dan Kualitas 
Produk  Tabunganku Terhadap Kepuasan Nasabah Pada PT. Bank Sulselbar Kantor 
Cabang Belopa . Penelitian   ini   bertujuan   untuk membeli  pengaruh  kualitas  layanan  
dan  kualitas  produk  Tabunganku  terhadap  kepuasan   nasabah.    Kualitas layanan 
berpengaruh positif dan  signifikan  terhadap  kepuasan nasabah,  yang  berarti  bahwa  
jika kualitas  layanan  meningkat  maka kepuasan  nasabah  akan  meningkat. Begitupun  
sebaliknya,  jika  kualitas layanan  menurun  maka  kepuasan nasabah akan menurun. 
2.Kualitas    produk    Tabunganku berpengaruh  positif  dan  signifikan terhadap  
kepuasan  nasabah,  yang berarti  bahwa  jika  kualitas  produk Tabunganku    meningkat    
maka kepuasan  nasabah  akan  meningkat. Begitupun  seblaiknya,  jika  kualitas produk 
Tabunganku menurun  maka kepuasan nasabah akan menurun 
 
SIMPULAN 
Motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan 
Kabupaten Sidenreng Rappang pada masa pandemi Covid-19, dengan nilai koefisien 
0,731 dan nilai probabilitas (Sig) 0,153. Disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Sidenreng Rappang pada 
masa pandemi Covid-19, dengan nilai koefisien 0,233 dan nilai probabilitas (Sig) 
0,499. Kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas 
Pendidikan Kabupaten Sidenreng Rappang pada masa pandemi Covid-19, dengan 
nilai koefisien 0,400 dan nilai probabilitas (Sig) 0,417. Kepemimpinan berpengaruh 
positif signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Sidenreng 
Rappang pada masa pandemi Covid-19, dengan nilai koefisien 0,306 dan nilai probabilitas 
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(Sig) 0,023. Motivasi, disiplin kerja, kepuasan kerja dan kepemimpinan secara 
simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten 
Sidenreng Rappang pada masa pandemi Covid-19 dengan nilai probabilitas (Sig) 
sebesar 0,002. 
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